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ABSTRAK

Kabupaten Sumedang adalah salah satu kabupaten yang terletak di Provinsi Jawa Barat dimana
mempunyai ketinggian tempat antara 25 m -1.667 m di atas permukaan laut. Dengan kondisi
geografis tersebut mengakibatkan Kabupaten Sumedang memiliki potensi rawan bencana. Salah
satu bencana yang pernah terjadi ialah tanah longsor tepatnya di Kecamatan Tanjungsari dan
Kecamatan Pamulihan. Sebelumnya pernah dilakukan penelitian oleh Muhammad Aditia
Nurfadila dan Aprilana, namun penelitian tersebut hanya berfokus pada analisis spasial saja
sehingga peta yang dihasilkan tidak diketahui secara meluas, maka dari itu dilakukan penelitian
yang bertujuan untuk memvisualisasikan kawasan rawan bencana longsor di Kecamatan
Tanjungsari dan Kecamatan Pamulihan berbasis WebGIS dan dibangun menggunakan platform
ArcGIS online agar informasi dapat di ketahui secara luas dan dapat membantu Dinas BPBD
Kabupaten Sumedang. Metode yang digunakan dalam visualisasi peta berbasis WebGIS ialah
overlay dan data yang digunakan dalam visualisasi kawasan rawan longsor yaitu curah hujan,
jenis tanah, jenis batuan, kemiringan lereng, batas administrasi, dan penggunaan lahan.
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ABSTRACT

Sumedang Regency is one of the regencies located in West Java Province which has an altitude
between 25 m -1,667 m above sea level. With these geographical conditions, Sumedang Regency
has the potential to be prone to disasters. One of the disasters that has occurred is a landslide to
be precise in Tanjungsari District and Pamulihan District. Previously, research was carried out by
Muhammad Aditia Nurfadila and Aprilana, but this research only focused on spatial analysis so
that the map produced was not widely known, therefore a study was carried out which aimed to
visualize landslide-prone areas in Tanjungsari District and Pamulihan District based on WebGIS
and was built using the online ArcGIS platform so that information can be widely known and can
help the Sumedang Regency BPBD Office. The method used in visualizing WebGIS-based maps is
overlay and the data used in visualizing landslide-prone areas are rainfall, soil type, rock type,
slope, administrative boundaries, and land use.
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1. PENDAHULUAN

Terjadi beberapa bencana alam di Kecamatan Tanjungsari dan Kecamatan pamulihan, tercatat
pada Jumat, 28 Feb 2020 23:30 WIB, Lima kecamatan terdampak bencana yakni Jatinangor,
Tanjungsari, Sukasari, Cimanggung, Sumedang Utara dan Pamulihan. Selain banjir, longsor
menutup badan jalan terjadi di Desa Citali, Kecamatan Pamulihan (detiknews, 2020). Hujan
deras yang terjadi pada jum'at sore (28/02/2020) menyebabkan tanah longsor di Desa
Kadakajaya Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Sumedang, Jawa Barat (Website Kecamatan
Tanjungsari.2020).

Merujuk pada penelitian sebelumnya dari Muhammad Aditia Nurfadila, ST, yang berjudul
“Analisis Spasial Kawasan Rawan Bencana Tanah Longsor di Kabupaten Sumedang (Studi kasus:
Kecamatan Tanjungsari dan Kecamatan Pamulihan)” hanya berfokus pada analisis spasial
menggunakan sistem informasi geografis (SIG), membuat hasilnya terbatas dan tidak diketahui
secara meluas. Dengan adanya keterbatasan tersebut, maka perlu dilakukan penelitian lanjutan
dalam bentuk WebGIS agar informasi yang diberikan dapat diterima dengan baik oleh
masyarakat umum dan instansi terkait. Adapun penelitian yang pernah membahas tentang
WebGIS ini sendiri ialah penelitian tentang * WebGIS Kawasan Rawan Bencana Longsor Pada
Kecamatan Cimanggung Di Kabupaten Sumedang” (Raidy Maran Ridwan, S.T, 2022) dan
penelitian dari (Muhammad Ahnaf Fauzan, S. T, 2022) tentang “ Visualisasi Kerentanan Banjir
Pada lahan Sawah Berbasis WebGIS di Kabupaten Cirebon ( Studi Kasus : Kecamatan Kapetakan
dan Kecamatan Suranenggala )”.

2. METODOLOGI PENILITIAN
2.1 DATA PENELITIAN
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang terdiri dari data spasial dan

data atribut, seperti pada tabel 1.
Tabel 1 Data Penelitian

No nkala Jenis lata  Format sumber Tl'ahun

| 1:25.000 Bataz . Vector (Shp) Bappeda 2013
Administrasi

2 1:25.000 Peta Jenis Vector (Shp) Bappeda 2011
Tanah

3 1:25.000 Peta Curah  Fector (Shp) Bappeda 2011
Hujan

4 1:25.000 Peta Jenis Fectar {She) Bappeda 2017
Batuan

3 1:25.000 Peta Vectar {She) Bappeda 2017
Pengouna
an Lahan

g 1: 25000 Peta Vectar (Shp) BIG 2021
Keminng
an Lereng
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2.2 DIAGRAM ALIR

Diagram alir yang akan digunakan pada penelitian ini mengacu kepada penelitian sesuai dengan
prosedur.

Studi
Literatur

Y

Usser Need Analysis
(BPBD Kab.Sumedang)

Y

Pengumpulan
Data

1 1 v ] 1 1 Y
| Peta Batas Administrasi || Peta Jenis Tanah |/ Peta Jenis Batuan |/ Peta Curah Hujan |/Peta Kemiringan Lereng |/ Peta penggunaan Lahan || Peta KRB
| KecTanjungsaridan |/ Kec.Tanjungsari |/ Kec.Tanjungsari || Kec.Tanjungsari || KecTanjungsaridan |/ Kec.Tanjungsari dan || Kec.Tanjungsari dan |
Kec.Pamulihan [/dan Kec.Pamulihan/(dan Kec.Pamulihan//dan Kec.Pamulihan/{ ~ Kec.Pamulihan /[ Kec.Pamulhan |/ Kec.Pamulihan |
Skala 1:25.000 Skala 1:25.000 l Skala 1:25.000 |/ Skala1:25.000 |/ Skala 1:25.000 . skala 1:25.000 ' 1:25.000

1
Export SHP to
zip

L J

L]

Perancangan
WebGIS

1
Input Dta

-

1

Kelola Data
No

1

Web
Aplication

Y

@_’l

/

Yes
) Y .
Visualisasi Kawasan Rawan Bencana
Longsor pada Kecamatan Tanjungsari
dan Kecamatan Pamulihan di
Kabupaten Sumedang Berbasis
WebGIS

IR‘““HH__H___ ____/ "'\

Gambar 1 Diagram Alir Penelitian
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi kawasan rawan bencana longsor yang terjadi pada Kecamatan Tanjungsari dan
Kecamatan Pamulihan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu curah hujan, jenis tanah, jenis

batuan, penggunaan lahan, dan kemiringan lereng yang dapat dilihat

pada gambar berikut.

Visualisai KRB Longsor Pada Kecamatan Tanjungsari Dan Kecamatan Pamulihan Di Kabupaten Sumedang Berbasis WebGIS

Gambar 2 Visualisasi Kawasan Rawan Bencana Longsor

Kondisi kawasan rawan bencana longsor memiliki 4 klasifikasi antara lain rendah, sedang,
tinggi, sangat tinggi. Kondisi rendah ditampilkan dengan warna hijau memiliki klasifikasi 1,90 —
2,45 dan mempunyai persentase sebesar 15,30%. Kondisi sedang dengan warna hijau mudah
memiliki klasifikasi 2,46 — 3,00 dan mempunyai persentase sebesar 47,97%. Kondisi tinggi
ditampilkan dengan warna kuning memiliki klasifikasi 3,01 — 3,3,55 dan mempunyai persentase
sebesar 27,11 %. Kondisi sangat tinggi ditampilkan dengan warna merah memiliki klasifikasi
3,56 - 4,10 dan mempunyai persentase sebesar 9,26 %. Berdasarkan nilai persentasenya maka
kawasan rawan longsor yang terjadi pada Kecamatan Tanjungsari dan Kecamatan Pamulihan di
Kabupaten Sumedang didominasi dengan tingkat sedang, hal ini terjadi karena adanaya
parameter curah hujan, penggunaan lahan, jenis batuan, dan jenis tanah.

2. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mengenai Perancangan Visualisasi Kawasan Rawan
Bencana longsor pada Kecamatan Tanjungsari dan Kecamatan Pamulihan di Kabupaten Sumedang
Berbasis WebGIS yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Informasi yang dibutuhkan Dinas BPBD Kabupaten Sumedang dalam sebuah WebGIS ini
ialah sebaran kerentanan longsor yang terjadi pada Kecamatan Tanjungsari dan
Kecamatan Pamulihan. Dari penelitian ini ditemukan informasi kerentanan bencana longsor
dengan parameternya yaitu curah hujan, jenis tanah, jenis batuan, kemiringan lereng, dan
penggunaan lahan.
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Informasi yang dibutuhkan Dinas BPBD Kabupaten Sumedang dalam sebuah WebGIS ini
yaitu untuk melihat posisi, dari sebaran kerentanan longsor yang terjadi pada Kecamatan
Tanjungsari dan Kecamatan Pamulihan. Dari penelitian ini ditemukan informasi mengenai
kerentanan longsor dengan sebanyak empat klasifikasi longsor sesuai dengan peraturan
Puslittanak tahun 2004.
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